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ABSTRAK 

Tras digunakan pada penelitian ini sebagai subsitusi parsial pasir. Untuk mengetahui variasi 

terbaiknya ditunjukan dengan besaran nilai optimal kekuatan tarikan beton melalui uji kuat 

tarik langsung. Dipakai silinder pada pengujian kuat tekan dengan dimensi diameter 100 mm 

dan tinggi 200 mm, sedangkan pada pengujian kuat tarik digunakan balok I. Tras yang 

digunakan pada subsitusi pasir untuk pembuatan beton, memiliki bermacam persentase yakni 

0%, 5%, 10%, 15%, 20% dan 25%. kekuatan rencana 25 MPa. Keseluruhan sampel 

berjumlah 48 buah 24 silinder dan 24 Balok I, masing-masing pada berbagai variasi 

sampelnya adalah 8 buah. Silinder berjumlah 4 sampel untuk pengujian kuat tekan juga 

Balok I berjumlah 4 sampel pada pengujian kuat tarik langsung. Percobaan untuk 

mendapatkan nilai optimum pada sampel kuat tekan dan kuat tarik langsung didapatkan 

ketika beton berumur 28 hari, adapun Batasan slump antara 7,5 cm sampai 10,0 cm. 

Perolehan percobaan uji kuat tekan dan kuat tarik langsung memperlihatkan bahwa 

subsistusi parsial pasir dengan tras bisa terjadi peningkatan. Pada pengujian kuat tekan 

secara maksimum memiliki hasil 26,93 MPa meningkat sebanyak 5% dari pengujian beton 

tanpa campuran tras yang bernilai 25.55 MPa. Adapun kuat tarik langsung maksimum 

terjadi pada persentase 10% dengan hasil 2,87 MPa meningkat sebanyak 17,40% % dari 

pengujian beton tanpa campuran tras yang bernilai 2,36 MPa. 
 

Kata Kunci: Tras, Subsitusi Parsial, Kuat Tarik Langsung 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Bertambahnya jumlah Penduduk 

mengakibatkan pembangunan demi 

mencukupi kebutuhan manusia bertambah 

banyak misalnya untuk pembangunan rumah, 

gedung, jalan dan lain sebagainya salah satu 

pilihan utama pada pem-bangunan adalah 

beton.  

Beton adalah salah satu komponen 

paling penting bagi kehidupan masyarakat 

modern yang terdiri dari semen, air, Agregat 

kasar, dan Agregat halus. Pemakaian beton 

wajib berdasarkan ketersediaannya, keekono-

misannya dan kualitasnya. Dikarenakan saat 

ini pemakaian beton bertambah banyak, 

perlahan namun pasti meningkatkan harga 

komponen-komponen penyusun beton, 

misalnya adalah material agregat halus. 

Untuk mengatasi permasalahan sebagaimana 

hal ini, pemakaian komponen alternatif beton 

seperti pasir patut dilakukan. 

Tras digunakan pada penelitian ini 

sebagai subsitusi parsial agregat halus. Tras 

merupakan batuan atau lapisan tanah yang 

berasal dari abu gunung berapi. Tras dipakai 

oleh masyarakat Sulawesi utara sebagai 

pembuatan batako dikarnakan cadangannya 

banyak dimiliki oleh daerah Sulawesi utara. 

Unsur didalam tras terdapat senyawa yang 

bisa digunakan untuk menaikan kekuatan 

beton. Dikarnakan alasan tersebut pemakaian 

tras pada subsitusi parsial agregat halus 

sebagai komponen penyusun beton bisa 

dilakukan. 

Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut bisa 

dinyatakan permasalahan, yakni untuk 

mempelajari penggunaan tras pada subsitusi 

parsial pasir dalam pembuatan beton dan 

mendapatkan nilai kuat tarik langsung. 

Batasan Masalah 

Untuk menguraikan masalah menjadi 

lebih mudah maka dibuatkan Batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Varisai Tras dipakai 0%, 5%, 10%, 15%, 

20%, dan 25% 
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2. Ketika usia beton 28 hari dilakukan 

pengetesan kuat tekan dan kuat tarik 

langsung. 

3. Pelaksanaan penelitian dikerjakan di 

Laboratorium Struktur dan Material, 

Fakultas Teknik Sipil, Universitas Sam 

Ratulangi. 

4. Bahan-bahan yang digunakan untuk 

pembuatan beton adalah: 

• Semen yang dipakai adalah Semen 

Portland tipe 1 dengan merek tonasa 

• Agregat kasar dipakai batu pecah yang 

berasal dari Lansot.  

• Agregat halus dipakai pasir yang 

berasal dari Girian dan tras yang 

dipakai berasal dari Pineleng. 

• Air yang dipakai adalah air sumur bor 

terdapat di Laboratorium Fakultas 

Teknik Universitas Sam Ratulangi 

Manado. 

5. Dipakai silinder pada pengujian kuat tekan 

dengan dimensi diameter 100 mm dan 

tinggi 200 mm, sedangkan pada pengujian 

kuat tarik digunakan balok I. 

Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh subsitusi parsial 

tras sebagai pasir dengan cara pengujian kuat 

tekan dan kuat tarik langsung. 

Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini diharap-

kan dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan teknologi beton, dan akan 

menambah pengetahuan tentang kekuatan 

tarik beton dengan melakukan uji kuat tekan 

dan uji tarik langsung pada pengerjaan beton 

dengan tras yang digunakan sebagai subsitusi 

parsial pasir. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Beton  

Beton merupakan campuran antara 

semen Portland atau hidraulik yang lain, 

agregat halus, agregat kasar dan air, 

dengan atau tanpa bahan tambah yang 

membentuk masa padat (SNI-2847-2002). 

Karena beton merupakan komposit, maka 

kualitas beton sangat tergantung dari kualitas 

masing-masing material pem-bentuk 

(Tjokrodimuljo, 2007). 

Kuat Tarik 

Kuat tarik adalah ukuran kuat beton 

yang diakibatkan oleh suatu gaya yang 

cenderung untuk memisahkan sebagian beton 

akibat tarikan. Kuat tarik beton berkisar 

seper-delapan belas kuat desak pada waktu 

umurnya masih muda, dan berkisar seper-

duapuluh sesudahnya. Kuat tarik juga 

merupakan bagian penting didalam menahan 

retak-retak akibat perubahan kadar air dan 

suhu. Pengujian kuat tarik biasanya diadakan 

untuk pembuatan konstruksi jalan raya dan 

lapangan terbang (Murdock dan Brook, 

1991).  

Kekuatan tarik (tensile strength, 

ultimate tensile strength) adalah tegangan 

maksimum yang bisa ditahan oleh sebuah 

bahan ketika diregangkan atau ditarik, 

sebelum bahan tersebut patah. Kekuatan tarik 

adalah kebalikan dari kekuatan tekan, dan 

nilainya bisa berbeda.  

Pengujian kuat tarik beton dapat 

dilakukan dengan tiga cara, pertama uji tarik 

langsung dimana sebuah batang beton diberi 

gaya aksial tarik sampai batang beton runtuh, 

cara yang kedua dikenal dengan istilah tarik 

Brazilien, yaitu pembelahan silinder oleh 

suatu desakan kearah diameternya untuk 

mendapatkan apa yang disebut kuat tarik 

belah,cara yang ketiga ialah melalui 

percobaan lentur yang paling sering 

digunakan dalam menentukan kekuatan tarik 

beton dimana beban diterapkan yang 

selanjutnya dapat dihitung dengan rumus 

balok biasa. 

Uji tarik adalah suatu metode yang 

digunakan untuk menguji kekuatan suatu 

bahan atau material dengan cara memberikan 

beban gaya yang sesumbu. Hasil yang 

didapatkan dari pengujian tarik sangat 

penting untuk rekayasa teknik dan desain 

produk karena mengahsilkan data kekuatan 

material. Pengujian uji tarik digunakan untuk 

mengukur ketahanan suatu material terhadap 

gaya statis yang diberikan secara lambat. 

Uji tarik juga adalah cara pengujian 

bahan yang paling mendasar. Pengujian ini 

sangat sederhana, tidak mahal dan sudah 

mengalami standarisasi diseluruh dunia. 

Dengan menarik suatu bahan kita akan 

segera mengetahui bagaimana bahan tersebut 

bereaksi terhadap tenaga tarikan dan 

mengetahui sejauh mana material itu 

bertambah panjang. Alat eksperimen untuk 

uji tarik ini harus memiliki cengkeraman 
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200 mm 

100 mm 

(grip) yang kuat dan kekakuan yang tinggi 

(highly stiff). 

Beberapa bahan dapat patah begitu saja 

tanpa mengalami deformasi, yang berarti 

benda tersebut bersifat rapuh atau getas 

(brittle). Bahan lainnya akan meregang dan 

mengalami deformasi sebelum patah,yang 

disebut dengan benda elastis (ductile).  

Kekuatan tarik umumnya digunakan 

dalam mendesain bagian dari suatu struktur 

yang bersifat ductile dan brittle yang bersifat 

tidak statis, dalam arti selalu menerima gaya 

dalam jumlah besar, meski benda tersebut 

tidak bergerak.   

 

Kuat Tarik Langsung 

Uji kuat tarik langsung dilakukan 

dengan membuat benda uji dalam bentuk 

seperti Balok I, nilai kuat tarik yang 

diperoleh dihitung dari besar beban tarik 

maksimum (N) dibagi dengan luas 

penampang yang terkecil (mm²). 

 
Gambar 1. Dimensi Penampang Benda Uji 

Kuat Tarik Langsung 

                      Fct =  
 

 
                

Dimana: 

Fct = kuat tarik beton (MPa)  

P = beban tekan (N)  

A = luas bidang tekan (mm²) 

 

Kekuatan Tekan Beton (Compressive 

Strength) 

Kekuatan tekan beton adalah tegangan 

yang dilakukan pada benda uji saat diberikan 

beban sampai benda uji tersebut rusak. 

Pengukuran kuat tekan beton didasarkan 

pada. Nilai kuat tekan beton dapat di hitung 

dengan persamaan berikut (SNI 1974-2011). 

Kekuatan tekan beton dapat dicapai sampai 

1000 kg/cm2 atau lebih, tergantung pada 

jenis campuran, sifat-sifat agregat, serta 

kualitas perawatan. Kuat tekan sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

(Tjokrodimuljo, 2007): 

1. Umur Beton. 

2. Faktor Air Semen. 

3. Kepadatan. 

4. Jumlah Pasta Semen. 

5. Jenis Semen. 

6. Sifat Agregat. 

Kuat tekan merupakan salah satu 

kemampuan primer beton. Penentuan 

kekuatan tekan dapat dilakukan dengan 

menggunakan benda uji berbentuk 

kubus/silinder 

                      F’c =  
 

 
                

Dimana: 

f'c = Kuat Tekan Beton (MPa) 

P = Gaya tekan aksial (N) 

A = luas penampang melintang benda 

uji (mm2). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Dimensi Benda Uji 

Kuat Tekan 

 

 

  

Gambar 2. Dimensi Penampang Silinder 100 mm 

x 200 mm 

 

Kuat Tarik Langsung 

Pengujian kuat tarik langsung, bertujuan 

untuk mengetahui kekuatan tarik suatu benda 

uji pada perbandingan sesuai rencana, 

pengujian dilakukan menurut ASTM C-307-

03.  
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Gambar 3. Dimensi Penampang Benda Uji Kuat 

Tarik Langsung Setelah Dimodifikasi 

 

Alat uji yang digunakan adalah alat 

modifikasi berbentuk huruf C yang di uji 

pada alat uji tekan. 

 

 

 
Gambar 4. Alat Uji Kuat Tarik Langsung 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 

Tahapan Penelitian 

 

 
Gambar 5. Diagram alir Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Mix Design Beton 

Berikut adalah mix design rencana yang 

didapatkan berdasarkan nilai pemeriksaaan 

material yang di dapat menggunakan cara 

metode ACI 211.1 - 91 yang dimodifikasi: 

1. Kekuatan Rencana = 25 MPa 

2. Nilai Faktor Air Semen = 0.55 

Nilai FAS diambil dari beberapa kali trial 

mix 

3. Nilai Slump (Ditetapkan) = 7.5 – 10.0 cm 

4. Nilai Komposisi campuran beton per m3: 

a. Semen = 372.73 kg 

b. Air = 195.96 kg 

c. Agregat Kasar = 878.08 kg 

d. Agregat Halus = 749.81 kg 

5. Berdasarkan berat pasir diambil besaran 

variasi persentase tras 

Pengecoran benda uji dilakukan 

sejumlah 6 kali dengan jumlah benda uji 

setiap pengecoran adalah 4 buah silinder dan 

4 buah Balok I. Untuk mencegah terjadinya 

kekurangan campuran beton maka 

ditambahkan 10% faktor keamanan. 

Komposisi campuran ditunjukkan pada Tabel 

1. berikut 
 

Tabel 1. Komposisi Campuran 

 
Sumber: Hasil Penelitian 

 

Pemeriksaan Nilai Slump 

 

 
Gambar 6. Contoh Sampel Pengukuran Nilai 

Slump 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 
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Tabel 2. Nilai Slump Test 

Sumber: Hasil Penelitian 

Pengujian slump dikerjakan untuk 

melihat kelecakan campuran beton. Langkah 

untuk mendapatkan nilai slump adalah 

dengan mengisi kerucut Abrams dengan 

campuran beton dan dilakukan penusukan 

dengan tongkat besi, kemudian kerucut 

Abrams ditarik keatas dan dibalikan 

disamping campuran beton yang telah 

ditusuk. Perbandingan tinggi antara kerucut 

abrams dan campuran beton adalah nilai 

slump. Pada penelitian ini nilai slump yang 

digunakan ialah antara 7,5 – 10 cm 

Pemeriksaan Berat Volume Beton 

Perhitungan berat volume rata-rata tiap 

benda uji ditimbang sebelum benda uji di 

rendam ke dalam air dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3. Rata-rata Berat Volume Beton Silinder 

 
Sumber : Hasil Penelitian 

Tabel 4.  Tabel Rata-rata Berat Volume Beton 

Balok I 

 
Sumber : Hasil Penelitian 

 
Gambar 7. Grafik Berat Volume rata-rata Beton 

Benda UjiSilinder 

 
Gambar 8. Grafik Berat Volume rata-rata Beton 

Benda Uji Balok I 

Diantara seluruh nilai hasil yang 

ditimbang, benda uji silinder memiliki berat 

volume mulai dari 2007.96 - 2085.99 kg/m3 

dan benda uji Balok I 2058.82 – 2200.00 

kg/m3. Didapati bahwa berat volume beton 

masih termasuk berat normal. Dikarnakan 

penambahan tras hanya memiliki sedikit 

pengaruh terhadap berat volume benda uji. 

Kuat Tekan Beton 

 

 

 

 

Gambar 9. Contoh Sampel Pengujian Kuat 

Tekan Beton 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Tabel 5. Tabel Kuat Tekan Rata-rata  

 
Sumber : Hasil Penelitian 

 
Gambar 10. Grafik Kuat Tekan Rata-rata Beton 

dengan Campuran Tras 
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Berdasarkan tabel 5 dan gambar 10, 

beton dengan substitusi tras pada beberapa 

komposisi mempunyanyi pengaruh yang 

relatif kecil terhadap beton tanpa tras. Nilai 

kuat tekan optimum terdapat pada variasi 

substitusi tras 10% yaitu sebesar 26,93 MPa 

atau mengalami kenaikkan kuat tekan 

5.42%% dari beton tanpa tras 

Kuat Tarik Langsung Beton 

 

 

Gambar 11. Contoh Sampel Pengujian Kuat Tarik 

Langsung Beton 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

Tabel 6. Tabel Kuat Tarik Langsung Rata-rata 

 
Sumber : Hasil Penelitian 

 

 
Gambar 12. Grafik Kuat Tarik Langsung Rata-

rata Beton dengan Campuran Tras 

Berdasarkan tabel 6 dan gambar 12, 

beton dengan substitusi tras pada beberapa 

komposisi mempunyanyi pengaruh terhadap 

nilai kuat tarik langsung beton. Nilai kuat 

tarik langsung tertinggi terdapat pada variasi 

substitusi tras 10% yaitu sebesar 2,87 MPa 

atau mengalami kenaikkan kekuatan 16,56% 

dari beton tanpa campuran tras 

Hubungan Kuat Tekan  dan Kuat Tarik 

Langsung Beton 
 

Tabel 7. Hubungan Kuat Tekan dan Kuat Tarik 

Langsung 

 
Sumber : Hasil Penelitian 

 

 
Gambar 13. Grafik Hubungan Kuat Tekan dan 

Kuat Tarik Langsung Beton  

Berdasarkan tabel 7 dan gambar 13, 

nilai kuat tekan dan kuat tarik langsung 

optimum terdapat pada campuran tras yang 

sama yaitu variasi 10%. Perbandingan nilai 

kuat tarik langsung terhadap kuat tekan beton 

adalah berkisar 7,67 – 10,62 %. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil 

penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil keseluruhan yang didapat, 

benda uji silinder mempunyai berat 

volume berkisar antara 2007.96 - 2085.99 

kg/m
3
 dan Balok I untuk kuat tarik 

langsung memiliki berat volume 2058.82 

– 2200.00 kg/m
3 

yang digolongkan 

sebagai beton normal 

2. Nilai kuat tekan dan kuat tarik langsung 

beton optimum diperoleh pada variasi tras 

yang sama yaitu persentase 10%, dengan 

nilai kuat tekan 26,93 MPa dan kuat tarik 

langsung 2,87 MPa. 

3. Pada persentase tras 10 % nilai kuat tarik 

langsung 2,87 MPa mengalami kenaikkan 
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kekuatan 17.40% dari beton tanpa 

campuran tras yaitu 2.36 Mpa. 

4. Pada persentase tras 10 % nilai kuat tekan 

26,93 MPa naik 5% dari beton tanpa 

campuran tras yaitu 25,55 MPa. 

 

Saran 

1. Di penelitian ini tras dipakai untuk 

subsitusi parsial pasir, maka disarankan 

memakai tras yang memiliki gradasi yang 

menyerupai gradasi pasir supaya 

pengikatanya besama semen serupa 

pengikatan pasir bersama semen bagi 

pembuatan campuran beton 

2. Untuk melakukan penelitian kuat tarik 

langsung sebaiknya agar lebih hati-hati 

saat memasukkan campuran mix design 

pada cetakan agar tidak terjadi void 

didalam benda uji yang dapat 

menyebabkan ketidaktepatan pada nilai 

berat volume beton  dalam benda uji kuat 

tarik langsung 
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